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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena merosotnya pendidikan
Islami pada anak sejak dini. Mengingat pentingnya peran orang tua sebagai
pendidik utama, diperlukan rujukan pemikiran dari tokoh ulama yang relevan untuk
memperkuat fondasi pendidikan agama sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, menganalisis serta melihat perbandingan konsep pendidikan anak
dalam Islam baik dari segi aqidah, ibadah, dan akhlak anak menurut Syekh Ali Jaber
dan Buya Hamka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research).
Sumber data primer dalam penelitian ini mencakup buku-buku dari pemikiran
Syekh Ali Jaber dan Buya Hamka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Konsep pendidikan anak dalam
Islam menurut Syekh Ali Jaber, meliputi pendidikan aqidah yaitu mendidik dengan
tauhid, mendidik dengan iman, mendidik membaca doa harian. Pendidikan ibadah
yaitu mendidik shalat, mendidik membaca dan menghafal Al-Qur’an, mendidik
anak disiplin dalam ibadah, mendidik bersedekah. Pendidikan akhlak yaitu
menghindari kata negatif yang menghancurkan hati anak seperti mencaci maki,
membandingkan, memberikan ajaran salah, memberikan ancaman, melarang
sesuatu tanpa sebab, melemahkan semangat anak, mendoakan anak kecelakaan,
membuka aib anak. (2) Konsep pendidikan anak dalam Islam menurut Buya
Hamka, meliputi pendidikan aqidah yaitu mendidik dengan tauhid, iman, takwa.
Pendidikan ibadah yaitu mendidik shalat, membaca Al-Qur’an, disiplin dalam
ibadah. Pendidikan akhlak yaitu mendidik dengan berani, jujur, percaya diri dan
berani, ikhtiar, menghormati orang tua, mandiri, mendidik sesuai bakat dan
kemampuannya, mendidik dengan memelihara mata dan perhiasan. Menghindari
kata negatif yang menghancurkan hati anak seperti bersikap kasar, memanjakan
anak, mendidik dengan paksaan, mendidik anak dengan ancaman. Persamaan
konsep pendidikan anak menurut Syekh Ali Jaber dan Buya Hamka sama-sama
dimulai dari pengenalan kepada Allah SWT. Iman yang kokoh adalah kunci utama
agar anak tidak terombang-ambing oleh zaman. Perbedaannya Syekh Ali Jaber
memfokuskan adalah bagaimana mendekatkan anak pada Al-Qur'an sejak dini
menghafal dan mencintai Al-Qur’an. Sedangkan Buya Hamka mendidik anak untuk
membentuk insan kamil yang berbudi, mengintegrasikan akal, jiwa, dan amal agar
anak memiliki keteguhan tauhid yang logis dan tidak ikut-ikutan (taklid).
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This research is motivated by the phenomenon of the decline of character
and Islamic values in children during the digital era. Given the importance of the
parent's role as the primary educator, references from relevant ulema are needed to
strengthen the foundation of religious education from an early age. This study aims
to determine and analyze the concept of child education in Islam in terms of akidah
(faith), ibadah (worship), and akhlak (morals) according to the perspectives of
Sheikh Ali Jaber and Buya Hamka.

This research is a type of library research. Primary data sources in this study
include books and the thoughts of Sheikh Ali Jaber and Buya Hamka. Data
collection techniques were carried out through documentation, while data analysis
used the content analysis method.

Research results show that (1) The concept of child education in Islam
according to Sheikh Ali Jaber includes aqidah education, which is educating with
monotheism, educating with faith, teaching to recite daily prayers. Worship
education, which involves teaching prayer, teaching to read and memorize the
Qur’an, teaching children discipline in worship, and teaching to give charity. Moral
education, which includes avoiding negative words that can hurt a child’s heart such
as cursing, comparing, giving wrong teachings, threatening, forbidding things
without reason, weakening a child’s spirit, praying for a child’s misfortune, and
exposing a child’s faults. (2) The concept of child education in Islam according to
Buya Hamka includes aqidah education, which is educating with monotheism, faith,
and piety. Worship education, which involves teaching prayer, reading the Qur’an,
and discipline in worship. Moral education, which is teaching to be brave, honest,
confident and courageous, to strive, to respect parents, to be independent, educating
according to their talents and abilities, and educating with Taking care of the eyes
and jewelry. Avoiding negative words that can break a child's heart, like being harsh,
spoiling the child, forcing education, or educating through threats. The concept of
child education according to Sheikh Ali Jaber and Buya Hamka is similar in that it
both starts with introducing God. Strong faith is the main key so that children are
not tossed around by the times. The difference is that Sheikh Ali Jaber focuses on
bringing children closer to the Qur'an from an early age, memorizing it, and loving
it. Meanwhile, Buya Hamka educates children to become perfect humans with good
character, integrating intellect, soul, and deeds so that children have logical faith in
God and don’t just follow blindly (taqlid).
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